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Abstract 
 
This study is descriptive qualitative research that aimed to describe the difficulties of junior high 
school students in planning and implementing literacy problem solving strategies. The instruments 
of this research are initial capability test and mathematical literacy problem solving ability test. The 
results indicate the difficulties of students in solving the literacy problem based on indicators of the 
planning for solution and solving the problems. (1)Planning for solution, the high capability subjects 
with male gender are having a plan, capable of making analogy and mathematical models correctly. 
The high capability subjects with female gender are having a plan but not precise and able to make 
the analogy and create mathematical models correctly. The low capability subjects with male gender 
are having a plan but can not be implemented yet and unable to make the analogy and mathematical 
models. The low capability subjects with female gender are neither having a plan, nor able to make 
the analogy and mathematical models. (2)Solving the problems, the subjects that can solve the 
problems well are the high capability subject with both male and female gender, while the subjects 
that can not resolve the problem also perform error count are low capability subjects with both male 
and female gender. 
Keywords: initial ability, mathematical literacy, the difficulties, planning for solution, solving the 
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan matematika memiliki peran 
yang sangat penting karena matematika adalah 
ilmu dasar yang digunakan secara luas dalam 
berbagai bidang kehidupan. Melalui 
pembelajaran matematika siswa diharapkan 
dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, 
kreatif, logis, sistematis, cermat, efektif, dan 
efisien dalam memecahkan masalah. Hal ini 
disebabkan karena matematika merupakan ilmu 
mengenai pola-pola yang abstrak yang memiliki 
karakteristik sebagai alat untuk memecahkan 
masalah, sebagai pondasi kajian ilmiah dan 
teknologi, serta dapat memberikan cara-cara 
untuk memodelkan situasi dalam kehidupan 
nyata (Chambers dalam Tias, 2015). 
Melalui peran internalisasi pembelajaran 
matematika memberikan bantuan kepada siswa 
untuk membangun konsep dan prinsip 
matematika. Penggunaan strategi dan 
pendekatan yang tepat oleh guru dalam 
pembelajaran matematika selain untuk 
membantu siswa dalam memahami dan 
membangun konsep matematika juga sebagai 
penentu tercapainya tujuan pembelajaran 
matematika. Tujuan pembelajaran matematika 
menurut Departemen Pendidikan Nasional 
(Depdiknas) tahun 2006 yaitu memecahkan 
masalah yang meliputi kemampuan memahami 
masalah, merancang model matematika, 
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi 
yang diperoleh. Kemampuan pemecahan 
masalah tersebut diperlukan untuk mencapai 
tujuan kurikulum 2013 (PERMENDIKBUD 
No.69, 2013) yakni agar siswa memiliki 
kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga 
negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, 
dan afektif serta mampu berkontribusi pada 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, 
dan peradaban dunia. 
Berkaitan dengan tujuan pembelajaran 
matematika menurut Depdiknas, The National 
Council of Teacher of Mathematics (NCTM, 
2000) menyatakan bahwa pemecahan masalah 
bukan sekedar tujuan utama dalam pembejaran 
melainkan sasaran utama untuk melakukan 
penyelesaikan masalah matematika. Siswa 
membutuhkan sejumlah usaha untuk 
merumuskan, bergulat dan memecahkan 
masalah kompleks. Pendapat tersebut 
menjelaskan bahwa pemecahan masalah harus 
menjadi fokus sentral dari kurikulum 
matematika di sekolah. Dengan demikian, itu 
adalah tujuan utama dari semua pembelajaran 
matematika dan merupakan bagian tak 
terpisahkan dari semua aktivitas matematika. 
Skemp (1971) berpendapat bahwa 
pemecahan masalah matematika tergantung 
pada pemahaman siswa mengenai variabel 
dalam matematika. Dari berbagai alternatif 
penyelesaian tersebut siswa dituntut lebih kreatif 
untuk mengungkapkan dan menggunakan 
pengetahuan (pemahaman) dalam penyelesaian 
masalah matematika (Tias, 2015). Sedangkan 
Johnson dan Rising (1972) menyatakan 
pemecahan masalah matematika merupakan 
suatu proses mental yang kompleks yang 
memerlukan visualisasi, imajinasi, manipulasi, 
analisis, abstraksi, dan penyatuan ide (Haryani, 
2011). 
Selain kemampuan pemecahan masalah, 
kemampuan literasi juga sebaiknya dimiliki oleh 
siswa. Studi PISA (Programme for International 
Student Assessment) merupakan studi 
internasional dalam rangka penilaian hasil 
belajar yang salah satu tujuannya menguji 
literasi matematis siswa usia 15 tahun atau setara 
dengan kelas VIII SMP. Menurut draft 
assessment framework PISA 2012, literasi 
matematis merupakan kemampuan seseorang 
untuk merumuskan, menerapkan dan 
menafsirkan matematika dalam berbagai 
konteks, termasuk kemampuan melakukan 
penalaran secara matematis dan menggunakan 
konsep, prosedur, dan fakta untuk 
menggambarkan, menjelaskan atau 
memperkirakan fenomena/kejadian. Literasi 
matematis membantu seseorang untuk 
memahami peran atau kegunaan matematika 
didalam kehidupan sehari-hari sekaligus 
menggunakannya untuk membuat keputusan-
keputusan yang tepat sebagai warga negara yang 
membangun, peduli dan berpikir. Selain itu, 
literasi matematis merupakan pengetahuan 
untuk mengetahui dan menerapkan matematika 
dasar dalam kehidupan sehari-hari (Ojose, 
2011). 
Masalah yang berkaitan dengan literasi 
matematis adalah soal matematika tidak rutin 
yang mencakup komponen konten yaitu isi atau 
materi matematika yang dipelajari di sekolah 
(perubahan dan keterkaitan, ruang dan bentuk, 
kuantitas, dan ketidakpastian data), komponen 
proses yaitu hal-hal atau langkah-langkah 
seseorang untuk menyelesaikan suatu 
permasalahan dalam situasi atau konteks tertentu 
dengan menggunakan matematika sebagai alat 
sehingga permasalahan itu dapat diselesaikan 
(Mampu merumuskan masalah secara 
matematis; mampu menggunakan konsep, fakta, 
prosedur dan penalaran dalam matematika; 
menafsirkan, menerapkan dan mengevaluasi 
hasil dari suatu proses matematika), komponen 
konteks yaitu situasi yang tergambar dalam 
suatu permasalahan (pribadi, pekerjaan, sosial, 
ilmu pengetahuan) (Rahmawati dkk, 2015). 
Dari soal (masalah) tersebut akan 
ditemukan perbedaan hasil jawaban siswa yang 
juga adalah hasil performance siswa sebagai 
problem solver karena kemampuan anak dalam 
pemecahan masalah sangat berkaitan dengan 
tingkat perkembangan mereka. Dari hasil 
evaluasi ini dapat diketahui sejauh mana 
keberhasilan proses pembelajaran siswa dan 
jenis kesulitan yang dialami siswa. Terjadinya 
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal 
matematika juga bisa saja disebabkan karena 
perbedaan proses pemecahan masalah antar 
siswa di kelas. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti 
melakukan observasi di salah satu SMP di 
Makassar untuk mengetahui kesulitan 
pemecahan masalah siswa khusunya 
merencanakan dan melaksanakan penyelesaian 
strategi pemecahan masalah literasi. Peneliti 
melakukan observasi di SMPN 18 Makassar di 
kelas VIII.1 dengan soal sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari 33 siswa yang diberikan tes tersebut 
hanya 6 siswa yang berhasil menjawab benar, 
dan 24 siswa menjawab salah bahkan 3 orang 
tidak memberikan jawaban. Dari hasil tersebut, 
didapatkan bahwa ada 27 orang siswa yang 
kesulitan melakukan langkah pemecahan 
masalah literasi khususnya merencanakan 
strategi pemecahan masalah dan langkah 
melaksanakan rencana pemecahan masalahnya 
memiliki prosedur yang tidak jelas. Hal tersebut 
dapat di lihat pada salah satu jawaban siswa 
dalam gambar di bawah ini: 
 
Jon mempunyai 3 balok logam yang sama 
berat. Ketika 1 balok ditimbang dengan 
beban 8g, terjadi seperti gambar di bawah ini 
 
Ketika ketiga balok ditimbang dengan beban 
20g, terjadi seperti gambar di bawah ini 
 
Berapakah berat 1 balok logam?(dalam 
bilangan bulat) 
 Gambar 1. Rencana penyelesaian siswa 
 
Gambar 2. Melaksanakan rencana penyelesaian 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
diuraikan, muncul pertanyaan bagaimana 
deskripsi kesulitan siswa dalam SMP 
merencanakan dan mengimplementasikan 
strategi pemecahan masalah literasi matematika. 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 18 
Makassar pada kelas VIII.1 berjumlah 35 siswa. 
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif 
kualitatif. Metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah tes tertulis dan wawancara. 
Penentuan subjek sebanyak 4 orang. 
Tes yang diberikan pada penelitian ini 
adalah tes kemampuan awal dan tes literasi. 
Sebelum instrumen tes kemampuan awal dan tes 
literasi diberikan kepada siswa, instrumen tes 
divalidasi isi dan validasi konstruk terlebi dahulu 
oleh validator kemudian diberikan di kelas 
VIII.1 SMP Negeri 18 Makassar. Tes 
kemampuan awal bertujuan untuk menjaring 4 
subjek dan tes kemampuan literasi bertujuan 
untuk mengetahui kesulitan siswa dalam 
memecahkan masalah literasi dengan konten 
aljabar. Berdasarkan hasil tes, didapat dugaan-
dugaan kesulitan yang terjadi. 
Wawancara dalam penelitian ini 
dilakukan bersamaan dengan ketika siswa 
mengerjakan soal, sehingga informasi tentang 
kesulitan yang dialami dapat diperoleh. 
Wawancara dilakukan pada beberapa subjek 
yang dipilih berdasarkan kelompok tinggi dan 
rendah. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini 
adalah analisis data kualitatif. Langkah analisis 
data dalam penelitian kualitatif dilakukan dalam 
tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. 
Pemeriksaan keabsahan data dalam 
penelitian ini terbagi dua, yaitu triangulasi teknik 
dan triangulasi waktu. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil  analisis data, maka 
didapatkan hasil sebagai berikut: 
a. Kemampuan pemecahan masalah literasi 
matematika siswa yang berkemampuan 
awal tinggi dengan jenis kelamin laki-laki. 
Berkaitan dengan literasi 
matematika, subjek mampu menganalisis 
ide-ide abstrak menjadi konkrit. Subjek 
mampu mengaitkan masalah sehari-hari 
dalam konsep matematika. Berikut 
kemampuan pemecahan masalah dan 
kesulitan yang dialami subjek. 
1) Merencanakan penyelesaian 
Subjek memiliki rencana dan mampu 
menuangkan rencana dalam proses 
penyelesaian, mampu membuat 
pemisalan yang benar dan model 
matematika yang benar. Subjek tidak 
mengalami kesulitan dalam 
merencanakan penyelesaian. 
2) Menyelesaikan masalah 
Subjek mampu menyelesaikan 
masalah dengan benar, dengan 
menggunakan metode eliminasi-
subtitusi subjek mampu mendapatkan 
tinggi tower tiga dengan benar. Subjek 
tidak mengalami kesulitan dalam 
menyesaikan masalah. 
b. Kemampuan pemecahan masalah literasi 
matematika siswa yang berkemampuan 
awal tinggi dengan jenis kelamin 
perempuan 
Berkaitan dengan literasi 
matematika, subjek mampu menganalisis 
ide-ide abstrak menjadi konkrit. Subjek 
mampu mengaitkan masalah sehari-hari 
dalam konsep matematika. Berikut 
kemampuan pemecahan masalah dan 
kesulitan yang dialami subjek. 
1) Merencanakan penyelesaian 
Subjek memiliki rencana tapi kurang 
tepat, mampu  membuat pemisalan 
dengan benar dan membuat model 
matematika yang benar. Subjek punya 
rencana, namun kurang tepat. Di hari 
kedua penelitian, subjek sudah mampu 
merencanakan penyelesaian dengan 
baik. 
2) Menyelesaikan masalah 
Subjek mampu menyelesaikan 
masalah dengan benar, dengan 
menggunakan metode eliminasi-
subtitusi untuk mencari tinggi tower 
ketiga. Di hari pertama subjek lancar 
melaksanakan penyelesaian namun di 
hari kedua terjadi kesalahan hitung 
karena kurang fokus dalam proses 
penelitian. 
c. Kemampuan pemecahan masalah literasi 
matematika siswa yang berkemampuan 
awal rendah dengan jenis kelamin laki-laki 
Berkaitan literasi dengan 
matematika, subjek tidak mampu 
menganalisis ide-ide abstrak menjadi 
konkrit. Subjek tidak mampu mengaitkan 
masalah sehari-hari dalam konsep 
matematika. Berikut kemampuan 
pemecahan masalah dan kesulitan yang 
dialami subjek. 
1) Merencanakan penyelesaian 
Subjek  tidak mampu membuat 
pemisalan membuat model 
matematika, namun setelah pemberian 
scaffolding sudah mampu membuat 
pemisalan dan model matematika. 
Subjek memiliki rencana namun tidak 
dapat dilaksanakan. Di hari kedua, 
subjek lancar merencanakan 
penyelesaian   
2) Menyelesaikan masalah 
Subjek tidak tahu menyelesaikan 
masalah, namun dengan pemberian 
scaffolding subjek kemudian mampu 
menyelesaikan masalah namun 
cenderung sama dengan scaffolding 
yang diberikan. Subjek kesulitan 
dalam proses hitung terutama dalam 
mengurang angka 21-19 pada metode 
eliminasi. Di hari kedua, subjek lancar 
menyelesaikan masalah. 
d. Kemampuan pemecahan masalah literasi 
matematika siswa yang berkemampuan 
awal rendah dengan jenis kelamin 
perempuan 
Berkaitan dengan literasi 
matematika, subjek tidak mampu 
menganalisis ide-ide abstrak menjadi 
konkrit. Subjek tidak mampu mengaitkan 
masalah sehari-hari dalam konsep 
matematika. Berikut kemampuan 
pemecahan masalah dan kesulitan yang 
dialami subjek. 
1) Merencanakan penyelesaian 
Subjek  tidak mampu membuat 
pemisalan, dan tidak mampu membuat 
model matematika, subjek kemudian 
berhasil setelah pemberian scaffolding. 
Subjek sama sekali tidak paham dan 
tidak memiliki rencana penyelesaain. 
Di hari kedua, subjek sudah mampu 
merencanakan penyelesaian dengan 
benar walaupun kurang sempurna. 
2) Menyelesaikan masalah 
Subjek tidak memiliki penyelesaikan 
masalah setelah pemberian scaffolding 
subjek kemudian melaksanakan 
penyelesaian dengan menggunakan 
metode eliminasi-eliminasi, subjek 
tidak mampu menggunakan cara 
subtitusi dan terjadi kesalahan hitung 
untuk menentukan jawaban akhir. Di 
hari kedua penelitian subjek lancar 
menyelesaikan masalah. 
4. KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian, maka dapat 
disimpulkan kesulitan dalam merencanakan dan 
melaksanakan rencana. Subjek kemampuan 
tinggi jenis kelamin laki-laki tidak mengalami 
kesulitan baik dalam merencanakan maupun 
melaksanakan rencana. Subjek kemampuan 
tinggi jenis kelamin perempuan mengalami 
kesulitan merencanakan pada wawancara 
berbasis tugas I dan kesulitan melaksanakan 
rencana pada wawancara berbabasis tugas II. 
Subjek rendah jenis kelamin laki-laki dan 
perempuan, mengalami kesulitan merencanakan 
dan melaksanakan rencana pada wawancara 
berbasis tugas I. 
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